
PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA                                                                                  
FAKULTAS TEKNIK                                                                                                                 
UNIVERSITAS ESA UNGGUL 
 

1 
 

KAJIAN LINGKUNGAN HIDUP STRATEGIS 
Materi 14 : TPL 408 - 2 SKS 
Oleh         : Ken Martina Kasikoen 

 
 
 

BAB IX  
METODE PELAKSANAAN KLHS 

 
Kegiatan KLHS tidak hanya semata-mata proses teknokratis atau ilmiah saja, namun juga 

proses politis melalui negosiasi. Hal ini terlihat dengan berbagai pemangku kepentingan 

yang dilibatkan, yang tentunya mempunyai kepentingan yang tidak selalu sama dalam 

suatu KRP . Namun mengingat kegiatan KLHS merupakan amanah dari UU no 32 tahun 

2009 tentang PPLH, yaitu dalam KRP harus mengikuti prinsip-prinsip pembangunan 

berkelanjutan, maka dalam kegiatan KLHS dalam suatu KRP haruslah diperlukan metode 

ilmiah yang dapat diterima oleh semua pihak. mengingat metode ilmiah ini sangat beragam 

dan terus berkembang, maka tidak diperlukan suatu standarisasi dan keharusan untuk 

menerapkan suatu metode ilmiah tertentu untuk KLHS. 

Beberapa metode ilmiah yang digunakan antara lain: 

- Metode pelaksanaan KLHS berdasarkan tingkat kedetilan 

 Metode Cepat (Quick Appraisal) 

 Metode Semi Detail 

 Metode Detil 

- Data dan Informasi untuk KLHS 

- Metode Komunikasi dan Negosiasi untuk Pelibatan Masyarakat dan Pemangku 

Kepentingan Lainnya  

 

TUGAS LATIHAN 

9.  Buatlah laporan pelaksanaan KLHS pada wilayah yang saudara pilih sebagai latihan penerapan 

KLHS. dimulai dari tugas latihan no.1 s/d no 8. 
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